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BABI

PENDAHULUAN

Bermacam-macam metode belajar yang telah dan sedang dijalani seseorang dalam
upaya untuk memudahkan memahami suatu ilmu. Ada yang menggunakan metode
mendengarkan kuliah, membaca, menggunakan media audio visual, peragaan, diskusi
kelompok, berlatih, atau bahkan mencoba mengajari teman-temannya. Masing-masing
metode memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing.

Belajar dengan mendengarkan kuliah, memiliki tingkat retensi sekitar 5%.
Sehingga agar efektif, sebelum mendengarkan kuliah lebih baik membaca bahan pelajaran
yang akan dikuliahkan. Sehingga saat perkuliahan berlangsung bisa cepat menangkap
pelajaran tersebut dan bahkan dapat mengajukan pertanyaan bila ada bagian dari topik
perkuliahan yang sulit dipahami. Sesudah kuliah pun, kita masih harus mengulang
membacanya agar lebih paham. Bila topik tersebut harus dihafalkan, kita mungkin perlu
mengulangi membacanya lebih dari dua kali. Dari beberapa penelitian yang pernah
dilakukan, aktifitas membaca, memberikan laju retensi dalam bentuk ingatan, sebesar 10%.

Bila masih kurang jelas, kita dapat memperkaya pengetahuan kita dengan mencari
animasi dari topik perkuliahan tersebut dalam bentuk materi audio visual. Hal ini akan
meningkatkan laju retensi sebesar 20%.

Bila diperdalam lagi dengan melihat demonstrasi atau peragaan, ini akan

meningkatkan laju retensi sebesar 30%.
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Gambar 1. Piramida Proses Belajar dan Rerata Retensinya

Pendalaman dengan diskusi kelompok, di mana masing-masing anggota aktif
mendengarkan dan saling memberikan umpan balik akan meningkatkan laju retensi sebesar
50%. Metode ini yang dilakukan dalam PBL. Anda akan dirangsang dengan problem.
Karena nanti kalau anda menjalani profesi sebagai dokter akan ditemui terlebih dahulu
adalah problem yang disampaikan penderita dalam bentuk keluhan dan gejala. Dengan
berbekal keluhan dan gejala tesebut anda akan mengeksplorasi lebih lanjut untuk
menentukan diagnosa dan diagnosa banding. Kemudian diperdalam dengan melihat
pemeriksaan laboratorium dan pemeriksaan penunjang lainnya untuk menajamkan
diagnosa dan meningkirkan diagnosa banding. Dengan demikian anda bisa beranjak pada
tahap berikutnya yaitu penentuan terapi. Pada tahap inipun masih diperlukan diskusi untuk
mempertimbangkan terapi mana yang lebih efektif dan efek samping minimal. Dalam
diskusi ini pula anda berlatih menjelaskan bagaimana patofisiologi terjadinya penyakit
tersebut dengan berbekal pengetahuan tentang ilmu kedokteran dasar yang meliputi
embriologi, anatomi, mikroanatomi (histologi), fisiologi (fungsi organ), biokimia
(bagaimana bahan kimia dalam tubuh bekerja sehingga fungsi organ tersebut dapat terjadi).

Selain itu juga berlatih untuk mempertimbangkan terapi yang tepat yang dilandasi oleh



terapi berdasarkan bukti (evidence based medicine) setelah memahami patofisiologinya.

Dengan metode diskusi ini, sekaligus anda akan membahas dari ilmu kedokteran
dasar, patofisiologi penyakit, diagnosa dan diagnosa banding, prognosa, pencegahannya.
Dengan membahas diagnosa banding, anda berarti tidak hanya membahas satu macam
penyakit saja. Sehingga pengetahuan anda menjadi makin berkembang. Diskusi yang anda
lakukan bersama teman-teman satu grup secara aktif, akan membentuk pengetahuan baru
dalam penyelesaian problem tersebut. Pengetahuan baru yang terbentuk tersebut akan jauh
lebih bagus hasilnya dibandingkan metode pasif dengan mendengarkan kuliah.

Cara belajar biasa yang terfokus pada dosen (teacher centered learning) dalam
bentuk kuliah biasa dan dengan mengulang-ulang membaca (rote learning) yang akan anda
peroleh adalah menghafal, mengerti konsep namun secara terisolasi (terlepas dari situasi
dalam kehidupan nyata), dan hanya dapat mengulang konsep pada konteks yang tepat

sama. Dengan kata lain tahapan hasil pengetahuan adalah di tingkat menghafal atau sampai

memahami.
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Gambar 2. Informasi yang tersimpan dalam otak dari hasil belajar berulang (rote

learning) https://web.ics.purdue.edu/~rallrich/learn/images/g600.jpg

Sedangkan jika pembelajaran dilakukan dengan metode PBL, metode belajar yang
terfokus pada mahasiswa (student centered learning) yang aktif, yang akan didapatkan
adalah mengerti secara penuh pengetahuan yang baru dan mengerti segala aspek faktanya
dan dapat menghubungkan dengan pengetahuan lama yang dimilikinya (meaningful
learning). Jadi yang akan anda peroleh adalah memahami informasi baru, memahami
hubungan antara informasi baru dan pengetahuan yang sebelumnya (prior knowledge), dan

yang terakhir menjadi mampu aplikasikan informasi baru bila menjumpai situasi kondisi



yang sama dalam kehidupan yang nyata.

Meaningful [Learning

3

Gambar 3. Informasi yang tersimpan dalam otak dari hasil belajar dengan metode PBL

(meaningfull learning)

https://web.ics.purdue.edu/~rallrich/learn/images/f600.ipg

Akhirnya jika anda sudah terlatih dengan metode ini, saat menjalani profesi sebagai

dokterpun bila anda menemukan problem medis baru, dapat menggunakan metode ini.

Demikian pula yang dilakukan para ahli dalam berdiskusi dan bekerjasama dalam

menangani pandemi Covid 19.

Selanjutnya akan dibahas tentang langkah-langkah yang dilakukan dalam diskusi PBL.

Tabel 1. Tujuan Pembelajaran

Pengetahuan ( C) Afektif (A) Psikomotor ( P)
Mengingat Menerima Imitasi
Mengerti Merespon Manipulasi
Aplikasi Menilai Presisi
Analisa Organisasi Artikulasi

Sintesa Karakterisasi dengan | Naturalisasi

nilai baru

Evolusi

1N



BAB 11
PBL (PROBLEM BASED LEARNING)/

PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH (PBM)

Problem Based Learning (PBL) adalah proses belajar berdasarkan problem atau
masalah. Problem adalah diskripsi dari fenomena atau kejadian yang perlu penjelasan
mekanisme terjadinya. Grup kecil mahasiswa yang terdiri dari 8§ — 10 orang akan
ditugaskan untuk mendiskusikan mekanisme terjadinya problem tersebut.

Diskusi ini akan memicu interaksi antar kawan, Sebagian mahasiswa bertanya,
sebagian yang lain berusaha menjawabnya. Proses ini akan membantu memperdalam
pengetahuan tentang topik yang didiskusikan.

Selain itu, kerjasama dalam grup ini selanjutnya akan juga membuat mahasiswa
terlatih dalam kerja sama tim. Kebiasaan kerja sama tim tersebut akan berguna saat mereka
menjalankan profesi sebagai dokter.

Pembentukan tim diawali dengan penetuan ketua grup yang akan memimpin
jalannya diskusi, notulen yang bertugas mencatat materi yang didiskusikan. Anggota yang
lain berperan sebagai partisipan yang berperan aktif membuat diskusi berjalan lancar.
Dengan cara menyediakan informasi dan menanyakan informasi, merangkum, aktif

mendengar dan memberi dan bertanya tentang umpan balik.

Contoh kasus: Tn. M, 20 th setelah berjam-jam sendirian dalam ruangan
berpendingin dengan suhu 18°C, tiba-tiba menggigil. Apa yang terjadi?

Bila kita diskripsikan apa saja masalahnya?

1. Menggigil

2. Berjam-jam dalam ruangan bersuhu 18°C

Jelaskanlah mekanismenya

11



Beda PBL dengan metode lain seperti Project Based Learning. Dalam project based

learning, dosen yang menentukan problemnya.

Tabel 2. Perbedaan dan persamaan Problem Based Learning dan Project Based Learning

Problem Based | Project Based
Learning Learning

Perbedaan Grup Perseorangan/ grup
Mahasiswa Dosen menentukan
menentukan problem | problem
Mahasiswa Dosen identifikasi
identifikasi tahapan | tahapan aksi
aksi
Membuat solusi Membuat produk
Metakognisi

Persamaan Dosen sebagai tutor
Mahasiswa sebagai pusatnya
Berhubungan dengan kondisi nyata
Belajar aktif
Penilaian oleh diri sendiri dan sejawat

Soal dibuat untuk
ilustrasikan

Belajar Biasa bagaimana

menggunakan ilmu

Problem Belajar dan

aplikasikan
Base.d untuk pecahkan

y____ 4 il

Gambar 4. Perbedaan proses belajar biasa dan PBL

1



BAB III

LANGKAH-LANGKAH PBL

Metode yang awalnya diterapkan di Universitas McMaster, Canada (Graaff, and

Kolmos, 2003) lalu diadopsi oleh Fakultas Kedokteran Universitas Maastrich, Belanda ini

terdiri dari 7 langkah (7 Jump):

1.

N kD

Klarifikasi Konsep

Definisikan Masalah

Analisa Masalah/ curah pendapat (Brainstorming)
Kategorisasi

Formulasikan Topik Belajar (Learning Issues)
Belajar Mandiri (Self Study)

Diskusikan pengetahuan yang baru didapat

Ketujuh langkah tersebut dalam pelaksanaannya dilakukan dalam dua tahapan.

Tahap pertama adalah tahap diskusi yang terdiri dari pelaksanaan langkah pertama hingga

langkah kelima.

Tahap pertama itu dipandu diskusinya dengan dibuat tabel yang berisi kolom daftar

masalah (problem), hipotesa, dugaan mekanisme, hal yang tidak diketahui (I don 't know),

topik belajar yang dibutuhkan (L/).

1. Klarifikasi Konsep

Pada langkah pertama ini akan dibahas terminologi dan konsep yang sama dari

problem agar memudahkan proses diskusinya.

2. Definisikan Masalah

Pada langkah kedua ini dilakukan pendefinisian atau formulasi masalah. Dengan

demikian akan membantu penentuan batasan diskusi.

3. Analisa Masalah/ Curah Pendapat (brain storming)

Pada langkah ini dilakukan analisa masalah dengan cara curah pendapat antar

mahasiswa dengan menggunakan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya (prior

knowledge). Tutor mendengarkan dan mengamati dengan seksama serta mengarahkan

bila ada yang kurang tepat. Mahasiswa harus aktif mengambil peran dalam proses ini.

1



Dalam langkah ini dilakukan refresh pengetahuan, aktivasi pengetahuan yang sudah
ada (prior knowledge), dan menulis daftar penjelasan atau alternatif yang
memungkinkan untuk masalah (problem).
4. Kategorisasi
Pada langkah keempat ini dilakukan kategorisasi penjelasan yang muncul saat curah
pendapat. Hal ini akan membantu mendefinisikan hubungan antara penjelasan-
penjelasan yang sudah dicatat. Grup membangun diskripsi yang koheren untuk
jelaskan proses (mekanisme terjadinya masalah).
5. Formulasikan Topik Belajar (learning issue)
Dengan diskusi patomekanisme, anda akan menyadari keterbatasan pengetahuan
lampau anda. Kekurangan itu yang selanjutnya diformulasikan menjadi topik belajar
(learning issue).
Langkah 1 hingga langkah 5 ini diskusinya memerlukan waktu kurang lebih 1-2 jam.
Hasil dari diskusi tahap pertama ini dituangkan dalam bentuk peta konsep yang merupakan

hasil curah pendapat.
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BAB V
PETA KONSEP

Proses belajar yang dilakukan ini meliputi tiga kegiatan:
1. Mengumpulkan: mengumpulkan informasi. Tahap pertama ini melibatkan korteks
sensoris yang menerima stimulus dari luar,
2. Refleksi: tahap kedua ini melibatkan lobus temporal, otak mengintegrasikan informasi
yang diperoleh dari tahap pertama,
3.  Kreasi: bergeser dari menerima dan menyerap informasi menjadi menciptakan
pengetahuan dalam bentuk ide, rencana, konsep dan simbol yang mewakili.
Sehingga proses belajar yang kita lakukan dalam PBL ini yang diakhiri mengekspresikan
hasil belajar dalambentuk gambar peta konsep membuat otak menjadi sepenuhnya aktif.
Proses ini disebut juga dengan deep learning atau meaningfull learning.
Gambar telah diketahui dapat memudahkan pemahaman. Ada tiga macam gambar
yang digunakan untuk memudahkan pemahaman yaitu peta pikiran (mind maps), peta
konsep (concept maps) dan peta argumen (argument maps). Apa pembeda dari

ketiganya?.

115



BAB VI

LANGKAH BELAJAR MANDIRI

Proses belajar mandiri (self study) merupakan langkah keenam dari proses diskusi
PBL. Bahan yang dipelajari adalah yang sesuai dengan topik belajar (learning issue) yang
telah disusun. Sumber dari bahan belajar mandiri harus merupakan sumber yang akurat
yang berupa buku teks atau jurnal.

Anda harus selektif memilih bahan. Pencarian bahan disarankan menggunakan kata
kunci dalam bentuk bahasa inggris, sesudah itu dilakukan seleksi. Penggunaan kata kunci
dalam bahasa indonesia masih belum memungkinkan karena akan sedikit atau bahkan sulit
untuk mendapatkan referensi.

Sebelum mencari artikel, kita perlu paham dulu macam-macam publikasi yang ada
di perpustakaan atau internet.

1. Publikasi Non [lmiah, diantaranya dalam bentuk buku fiksi (novel, komik), surat

kabar, majalah

2. Publikasi Ilmiah

a. Ilmiah Populer, buku ilmiah populer, blog ilmiah poluler

b. Ilmiah Akademis, buku teks, jurnal ilmiah, monograf, laporan penelitian

(skripsi, tesis, dan disertasi)

Yang dipergunakan sebagai landasan teori dalam proses self reading dari belajar mandiri
adalah bahan bacaan dari publikasi ilmiah akademis. Referensi dalam bentuk blog tidak
dapat dijadikan acuan karena informasi yang terkandung di dalamnya belum tentu akurat.
Informasi yang tidak akurat akan menimbulkan kesesatan dalam proses penarikan
kesimpulan.

Sesudah dibaca dengan seksama, perlu dibuat rangkumannya dan dipersiapkan
untuk disampaikan dalam diskusi tahap kedua. Masing-masing peserta diskusi mempelajari
semua topik belajar, agar mendapat pemahaman yang jelas dari pengetahuan baru yang
memberi tambahan pada pengetahuan sebelumnya.. Sehingga saat diskusi tahap kedua
dapat secara aktif berpartisipasi saling menyampaikan dan menerima umpan balik. Tidak
lupa selalu menyertakan sumber referensi di dalam rangkuman tersebut. Agar

memudahkan untuk saling menelaah referensi saat proses diskusi bila ditemukan informasi

1A



yang saling bertentangan. Setelah itu bersiap untuk sampaikan pelaporan secara kritis atas

pengetahuan baru yang didapat.

17



BAB VII

TAHAP PELAPORAN

Tahap kedua dari diskusi PBL adalah dilakukannya langkah ketujuh yaitu langkah
pelaporan. Pada tahap ini diskusikan pengetahuan yang baru didapat. Tahap ini
dijadwalkan beberapa hari sesudah tahap pertama agar memungkinkan waktu untuk belajar
sendiri. Sesi ini berlangsung sekitar 1-2 jam.

Pada tahap ini, semua peserta grup hatus berpartisipasi aktif untuk menjawab topik
belajar (learning issue) yang telah ditentukan. Mahasiswa boleh bertanya untuk klarifikasi
materi, bekerjasama membangun pengetahuan baru, menguji pemahaman dan pendalaman
terhadap topik yang didiskusikan. Mereka melakukan sintesa informasi baru dari hasil
belajarnya untuk diujikan dalam rangka mengatasi problem lalu dievaluasi hingga akhirnya
dikonsolidasikan untuk membentuk pengetahuan yang baru.

Pada tahap ini dilakukan pula revisi peta konsep berdasarkan pengetahuan baru
yang didapatkan.

Peta konsep tahap final ini dilengkapi dengan penjelasan tentang diagnosa banding,
prognosa, KIE. Dalam KIE juga disebutkan tentang upaya pencegahan yang dapat
dilakukan. Pencegahan yang dimaksudkan adalah:

1. Pencegahan primer, diantaranya dalam bentuk promosi kesehatan, PHBS

(perilaku hidup bersih dan sehat).

2. Pencegahan sekunder, dalam bentuk deteksi dini dan terapi yang tepat.

3. Pencegahan tersier, dalam bentuk pembatasan disabilitas dan rehabilitasi.

Demikianlah tujuh tahapan dalam metode belajar PBL. Metode belajar ini, dapat
pula memberikan hasil ingatan jangka panjang bagi pesertanya. Saat tahap pertama dan
langkah belajar mandiri menjalani proses dan penyimpanan. Saat tahap atau langkah
pelaporan mereka mereproduksi (recall) ilmu baru yang diperolehnya (Gupta A, Singh MP,
and Sisodia SS, 2018).

Peta konsep yang telah tersusun lengkap dengan tambahan-tambahan lainnya dari
hasil diskusi tahap pelaporan digandakan untuk dibagikan ke setiap anggota tim. Setiap
hasil peta konsep final dari diskusi PBL bermanfaat untuk proses evaluasi dalam bentuk

ujian OSOCA.
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Klarifikasi

Pelaporan Konsep
Belajar Definisikan
Mandiri Masalah
Formulasi Topik rrggll:z/
Belajar (Learning Curah

Issue) Pendapat

¢

Gambar 13. Tujuh Langkah PBL

Kategorisasi

Bila proses belajar seperti ini: membaca dengan seksama, diskusi, lalu merangkum
dalam bentuk peta konsep anda aplikasikan untuk bermacam keluhan medis dan bermacam
penyakit, maka anda akan hanya perlu waktu lebih sedikit untuk mempelajari kasus-kasus
yang diujikan dalam UKMPPD. Dalam waktu satu jam anda bisa mempelajari bermacam
topik dan menghafalnya, mengaktifkan ingatan jangka panjang. Menguntungkan sekali

bukan.
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BAB XI

PENUTUP

Demikianlah sekelumit pembahasan tentang PBL, OSOCA dan ASDL. Sebuah
sistem belajar yang dirancang untuk proses deep learning/ meaningful learning, namun
hasilnya semuanya bergantung pada pelaksanaannya. Bila sungguh-sungguh menerapkan
dan menjalankan dengan baik, tentu hasil maksimal yang akan kita peroleh.

Metode belajar PBL ini dapat pula dilangsungkan secara daring. Demikian pula
dengan ujian OSOCAnya.

Bila dijalani dengan sungguh-sungguh, anda akan dapat memiliki banyak peta
konsep tentang bermacam problem klinis, ini in syaa Allah akan merupakan modal yang
cukup berarti untuk persiapan menghadapi UKMPPD. Selamat belajar, semoga

bermanfaat.
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